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Abstract: This research aimed to describe the Learning Ctulee-phase (LC 3E) learning
model that are effective in improving the predictgkills and concept’ mastery on acid-base
material. The sampling technique used purposivepiam technique. This research use a
guasi-experimental methods with Non Equivalent tg¢&te and Posttest) Control Group
Design. The sample in this research is studen&tate Senior High School 1 Pekalongan in
East Lampung and obtained Xl sains 1 and Xl sainkgs at school year 2013-2014 which
has almost the same characteristics. The effeas&nf LC 3E learning model measured on
the difference and the improvement of a signifiogaih. The results showed the average
value of n-Gain prediction skills for control claasd experiment class are 0.37 and 0.62,
and the average value of n-Gain concept’ mastergdatrol class and experiment class are
0.53 and 0.65. Based on the test of the hypoth#sis,known that a class with LC 3E
learning model has prediction skills and conceptistery higher than conventional class
learning. This showed that the LC 3E learning wasareffective in improving the prediction
skills and concept’s mastery.

Keywords: Learning Cycle three-phase, the predicshkills, and concept’ mastery.

Pendahuluan

Sains sebagai produk, proses, dan sikap ydKJ SP) yaitu proses pembelajaran yang me-
tidak dapat dipisahkan. llImu kimia merupaiempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran
kan cabang dari sains yang mempelajari mstudent centergd Dalam pembelajaran
ngenai komposisi, struktur, dan sifat zat atadr SP, guru berperan sebagai fasilitator dan
materi dari skala atom hingga molekul sertaotivator, serta siswa dituntut untuk me-
perubahan atau transformasi serta interaksiliki kompetensi khusus setelah proses
mereka untuk membentuk materi. Dalamembelajaran.
proses pembelajaran kimia, siswa dituntut
untuk dapat menerapkan ilmu pengetahudtamun pada umumnya, pembelajaran kimia
mampu memecahkan masalah, menemuk@nderung hanya menghafal konsep dan ku-
sesuatu, dan menampilkan ide-ide dari pem&ang mampu menggunakan konsep tersebut
kiran mereka sendiri. jilka menemui masalah dalam kehidupan nya-
ta yang berhubungan dengan konsep yang
Proses pembelajaran yang diterapkan patieiliki. Akibatnya, pembelajaran kimia

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikarmenjadi kehilangan daya tariknya dan lepas
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relevansinya dengan dunia nyata yang sedalah modelLearning Cycle 3E(LC 3E)
harusnya menjadi obyek ilmu pengetahu&#/€ 3E menurut Karplus dan Their dalam
tersebut (Depdiknas, 2003). Fajaroh dan Dasna (2007) adalah suatu mo-
del pembelajaran yang berpusat pada siswa
Dari hasil observasi yang telah dilakukan @tudent centered
SMAN 1 Pekalongan Lampung Timur, pro-
ses pembelajaran yang dilakukan hanjenurut Von Glasersfeld dalam Sardiman
melibatkan siswa sebagai pendengar d@o007), konstruktivisme merupakan salah sa-
pencatat karena pembelajaran di domindsialiran filsafat pengetahuan yang menekan-
dengan ceramah oleh guru dan latihan sdehn bahwa pengetahuan kita merupakan hasil
Siswa hanya menerima dan mendengarkieonstruksi (bentukan) kita sendiri. Penge-
materi dari guru dan tidak dilibatkan dalartahuan bukanlah suatu imitasi dari kenyataan
menemukan konsep sehingga pembelajaf@ealitas). Von Glasersfeld menegaskan bah-
menjadi monoton, siswa kurang termotivagia pengetahuan bukanlah gambaran dari du-
untuk belajar, dan menyebabkan aktivitas sisia kenyataan yang ada. Tetapi pengetahuan
wa seperti aktif dalam diskusi, mempredikmerupakan akibat dari suatu konstruksi kog-
sikan pola hasil pengamatan, dan menggtif dari kenyataan yang terjadi melalui ke-
mukakan apa yang mungkin terjadi padgatan seseorang. L@erupakan rangkaian
keadaan yang belum diamati jarang mundahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi
dalam proses pembelajaran, sehingga- sedemikian rupa sehingga pebelajar dapat
nyebabkan keterampilan prediksi siswa tidakenguasai kompetensi-kompetensi yang ha-
terlatih. rus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan
berperanan aktif. Fase-fase pembelajaran
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukameliputi: (1) fase eksplorasiexploration;
model pembelajaran yang dapat memu(®) fase penjelasan konsepxplaination);
culkan keterampilan prediksi siswa dalaman (3) fase penerapan konselalforatior).
pembelajaran sehingga siswa berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Salah satu modatla tahap eksplorasi, siswa diberi kesem-
pembelajaran yandiharapkan mampu menjatan untuk memanfaatkan panca inderanya
jadi model pembelajaran yang tepat untidemaksimal mungkin dalam berinteraksi de-
digunakan dalam pembelajaran kimia dargan lingkungan melalui kegiatan-kegiatan
dapat meningkatkan keterampilan predikseperti melakukan eksperimen, menganalisis
siswayang meliputi konsep-konsep dan pextikel, mendiskusikan fenomena alam atau

nerapannya dalam kehidupan sehari-hgerilaku sosial, dan lain-lain. Dari kegiatan
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ini diharapkan timbul ketidakseimbangan d&PS dimaksudkan untuk melatih dan me-
lam struktur mentalnydcognitive disequili- ngembangkan keterampilan intelektual atau
brium) yang ditandai dengan munculnya pekemampuan berpikir siswa. Pembelajaran de-
tanyaan-pertanyaan yang mengarah pada began keterampilan proses berarti memberi
kembangnya daya nalar tingkat tinghgigh kesempatan kepada siswa bekerja dengan
level reasonig) yang diawali dengan katailmu pengetahuan, tidak sekedar mencerita-
kata seperti mengapa dan bagaimana. P&da atau mendengarkan cerita tentang ilmu
fase penjelasan konsep, diharapkan terjgaingetahuanSalah satu keterampilan dalam
proses menuju kesetimbangan antara konskpterampilan proses sains adalah keteram-
konsep yang telah dimiliki siswa dengapilan prediksi (meramalkan)Keterampilan
konsep-konsep yang baru dipelajari melalini menuntut siswa agar dapat menemukan
kegiatan-kegiatan yang membutuhkan dagaatu konsep atau meramalkan pola hasil
nalar seperti menelaah sumber pustaka dangamatan yang ada dan meramalkan yang
berdiskusi. Pada fase terakhir, yakni peneraungkin terjadi di sekitar mereka, yang sela-
pan konsep, siswa diajak menerapkana ini belum mereka kuasai seutuhnya. Hal
pemahaman konsepnya melalui berbagai ket menunjukkan bahwa secara tidak lang-
giatan-kegiatan sepemiroblem solvingatau sung model LC 3E ini diharapkan dapat me-
melakukan percobaan lebih lanjut. Fase pemgagkatkan keterampilan prediksi siswa.
rapan konsep dapat meningkatkan pemaha-
man konsep dan motivasi belajar, karena sMateri yang diambil dalam penelitian ini
wa mengetahui penerapan nyata dari konssgalah asam-basa. Banyak sekali hal-hal ber-
yang mereka pelajari. hubungan dengan materi larutan asam-basa,
senyawa asam-basa banyak dijumpai dalam
Dalam proses pembelajaran menggunakiehidupan sehari-hari seperti asam sitrat
model pembelajaran LC 3E, siswa diajakang terdapat dalam jeruk, asam cuka, asam
memprediksikan fenomena-fenomena berufaktat yang timbul dari air susu yang rusak,
pertanyaan dari peristiwa sains dan meman sabun yang mempunyai sifat licin dan
bangun sendiri pengetahuannya dengan rberasa pahit dimana merupakan ciri-ciri
mecahkan permasalahan. Sehingga dalam @a. Namun yang terjadi selama ini dalam
ini guru perlu melatihkan keterampilan pregpembelajaran kimia di SMA pada materi
diksi kepada siswa sebagai salah sasam-basa lebih dikondisikan untuk dihafal
komponen dalam Keterampilan Proses Saioleh siswa, akibatnya siswa mengalami kesu-
(KPS). litan menghubungkannya dengan apa yang

terjadi di lingkungan sekitar, dan tidak mera-
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sakan manfaat dari pembelajaran pada mateodpulasi dalam penelitian ini adalah semua
asam-basa. kelas XI IPA SMAN 1 Pekalongan Lampung
Timur tahun pelajaran 2012/2013 yang ber-
Beberapa hasil penelitian yang mengkgimlah 124 siswa dan tersebar dalam empat
penerapan model LC 3E, yaitu Fitri (201Qelas. Teknik pemilihan sampel yang diguna-
yang telah melakukan penelitian pada siswan yaitu teknikpurposive sampling Teknik
SMA Budaya Bandar Lampung kelas Xpurposive samplingdikenal juga sebagai
menunjukkan bahwa pembelajaran dengaampling pertimbangaryaitu pengambilan
menggunakan penerapan model pembelagampel dilakukan berdasarkan pertimbangan
ran LC 3E mampu meningkatkan keterampiberdasarkan saran dari ahRPurposive sam-
lan berkomunikasi dan penguasaan konsging akan baik hasilnya ditangan seorang
pada materi reaksi oksidasi reduksi. Selanjathli yang mengenal populasi (Sudjana,
nya, hasil penelitian Rosilawati (2011) yang005). Dalam hal ini seorang ahli yang dimi-
dilakukan pada mahasiswa pendidikan kimrdai pertimbangan dalam menentukan dua ke-
Universitas Lampung, menunjukkan bahwlas yang akan dijadikan sampel adalah guru
pembelajaran dengan menggunakan pendralang studi kimia yang memahami karak-
pan model pembelajaran LC 3Bampu me- teristik siswa dan didapatkan kelas XI IPA 1
ningkatkan keterampilan berkomunikasi sislan Xl IPA 4 sebagai sampel penelitian.
wa pada materi Alkil Halida. Kelas Xl IPA 1 sebagai kelas eksperimen
yang menggunakan pembelajaran LC 3E dan
Indikator keterampilan proses sains yarglas Xl IPA 4 sebagai kelas kontrol yang
diamati dalam penelitian ini adalah ketenenggunakan pembelajaran konvensional.
rampilanprediksi yang meliputkemampuan Jenis data yang digunakan dalam penelitian
meramalkan dengan menggunakan pola/paba adalah data primer yang bersifat kuan-
hasil pengamatan, mengemukakan apa yargtif berupa data hasil tes keterampilan pre-
mungkin terjadi pada keadaan yang beludiksi dan penguasaan konsep sebelum pene-
diamati. Tujuan penelitian ini adalah untukapan model pembelajaran (pretes) dan hasil
mendeskripsikan model pembelajaran LC 3Es keterampilan prediksi dan penguasaan
yang efektif dalam meningkatkan keterankonsep setelah penerapan model pembela-
pilan prediksi dan penguasaan konsep sisj@@an (postes). Desain penelitian yang digu-
pada materi asam-basa. nakan adalahnon equivalent(pretest and
posttest) control group desigiiCraswell,
METODOLOGI PENELITIAN 1997). Pada desain penelitian inelihat per-

bedaanpretestmaupunposttestantara kelas
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eksperimen dan kelas kontrcSedangkan
metode penelitian yang digunakan ads

kuasi eksperimen.

Penelitian ini terdiri dari satu variabel bet
dan satu variabel terikat. Sebagai variab-
bas adalah modg@embelajaran yang digu-
kan, yaitu LC 3E dampembdajaran konven-
sional. &bagai variabel terikat ada kete-
rampilan prediksi dapenguasaan konsep-
da materi larutan asabasa siswa SMA M
geri 1 Pekalongan Lampung Tin. Untuk
mengetahui efektivitapembelajaran mod
LC 3E dalam meningkatk: keterampilan
prediksi dan penguasaan konsep s, maka
dilakukan analisis n-Gaiterhada keteram-
pilan prediksi dan penguasaan konsep s
tersebut. Kemudian dilakan ji normalitas
yang bertujuan untuk meetahui apakah -
ta dari kedua kelompokebdistribusi norma
atau tidak dan untuk mentukan uji sele-
jutnya apakah memakai s&tik parametrik
atau non parametrikUntuk data sampe
yang berasal dari pafasi yang berdistribu
normal maka uji hipotesis yang diguran
adalah uji parametrik. Selpntinya dilakukan
uji kesamaan dua variagangbertujuan un-
tuk mengetahui apakah lke eksperimen dan
kelas kontrol mempwai tingkat varian:
yang homogen atau tidaKemudian diliku-
kan pengujian hiposss yangmenggunakan
analisis statistik, higesis dirumuskan dam
bentuk pasangan hipotesis nol o) dan

hipotesis alternatif (Ij. Pengujian hiptesis

dalam penelitian ini digunakan -t, yakni uji
perbedaan dua ratata untuk sapel yang
mempunyai variarnomoge! dan uji-t, yakni
uji perbedaan dua ratata untuk sampe

yang mempunyai variayang tidakhomogen.

HASIL PENELITIAN D AN
PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilaku
terhachp dua kelas yang menjadi sam
penelitian, yaitusiswa padékelas X1 IPA1
sebagai kelas eksperimen dsiswa pada
kelas Xl IPA4 sebagai kel kontrol SMA
Negeri 1 Pekalongardiperoleh data berug
nilai pretestdan posttestketerampilan pre-
diksi dan penguasaan kons Adapun data
rata-rata nilai pretest dar posttest kete-

rampilan prediksi di kelas eperimen dan

kontrol yang ditunjukka pada gambar
berikut :
80 1 68.67

% 60 - H Kelas

§ -89 Eksperimen

= 40 -

o U

T B M Kelas

g 250 17.11 Kontrol

L

g 0 - T 1
nilai nilai
pretest posttes

Gambar 1 Rata-rata nilapretes danposttest
ketaampilan prediksi siswadi
kelas ekperimen dan kontre

Adapun data rateata nila pretest dan

posttestpenguasaan konsep si¢ di kelas



ekperimen dan kontrol yang ditunjukk. Adapun

pada gambar berikut :

80 -~ 75
. 1.33
5 60 - M Kelas
] Eksperimen
Q
T 3 40 2833 H Kelas Kontrol
< q 67
£ 0 - .
e« nilai nilai
pretest posttes

Gambar 2 Rata-rata nilapretes danposttest
penguasaan konssiswadi kelas
eksperimen dan kontr¢

Berdasarkan Gambar dgtelah pembajaran
diterapkartampak bahwa terjadi ningkatan
keterampilan prediksibaik pada kelaeks-

rata-rata Bain  keterampilan

prediksi dan penguasaan konsep Si¢
disajikan pada Gambartirikut

0.7 q0.62

0.6 1 M Kelas

0.5 - Eksperimen
'% 0.4 1 H Kelas
(z 0.3 1 Kontrol
8 0.2 A
s
,.‘IE 0.1 -
g o-

Keterampllan Penguasaa
prediksi konsep

Gambar 3. Grafik rata-rata-Gain keterampilan
prediksi dan penguasn konsep siswa

Pada Gambar 3erlihat bahwa ra-rata n-

Gain keterampilan prediksi kelas eksperir

perimen maupun kelas kipal. Namun, pada sebesar 0,62 Seddﬂ':g‘l kelas kontrol sebes

kelas eksperimen terjadi
keterampilan prediksi sebesar 51,77 vy
lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol ye

hanya sebesar 32,78lal ini menunjuklan

bahwa keterampilan predil kelas ekspe-

rimen lebih baik daripadkelas kontro Pada
Gambar 2,ampak bahwa terjadi penikatan
penguasaan konsepaik pada kelaeksperi-
men maupun kelas kontrdllamun, pada |-
las eksperimen peningkatgenguasaan k-
sep vyaitu sebesar 46,67; lebih tinggi d-
dingkan kelas kontrol yang hanya seb
43,66. Hal ini menunjukkn bahwa peng-
saan konsepkelas eksperimen lebih be
daripada kelas kontrol.

peningkatan 0,37, hal terseut menunjukkan bahwa ri-

rata n-Gain keterampilan prediksi kelas
lebih tinggi
Begitupun dengan ri-rata n-Gain

eksperimen daripada ke
kontrol.
penguasaan konsep, daakelas eksperime
sebesar 0,65 sedangkaada kelas kontrc
sebesar 0,53, sehigg rat-rata n-Gain kelas
eksperimen lebih tinggi daripada ke
kontrol.

Berdasarkan rateta 1-Gain tersebut,
menunjukkan bahwa pembelajaran den
model PembelajararLearning Cycle E efektif
dalam meningkatkan keterampileprediksi
dan penguasaan konsepswa pada materi
asam-basalaripada siswa yang dibelajark
dengan petpelajaran konvensioneSelanjut-

nya, untuk mengtahui apakah data yanc-



peroleh berlaku untuk keseluruhan populasiiperoleh hargay? hitung sebesar0,81 dan
maka dilakukan pengujian hipotesis dengaf tabel sebesat,81, sehinggg? hitung <y

uji-t. Sebelum dilakukan uji t, dilakukan ujtabel dan dapat disimpulkan terima o
normalitas dan homogenitas. Uji normalitasrtinya data memberikan alasan pada kelas
dilakukan dengan chi-kuadrat dan uji homdontrol juga berdistribusi normal.

genitas dengan menggunakan nilai varians.

Untuk uji normalitas data digunakan rumuBerdasarkan uji normalitas untuk perolehan

sebagai berikut: n-Gain keterampilan prediksi dan penguasaan
2y (fo—fe)2 konsep baik kelas eksperimen maupun kelas
fo kontrol menunjukkan bahwg hitung lebih

Berdasarkan uji normalitas yang telah d”?’endah dari? tabel 2 hitung <72 tabel)

kukan terhadap n-Gain keterampilan predik&ti'-)ngan tarafa= 0,05, sehingga n-Gain

pada siswa kelas eksperimen diperoleh harl%aferampilan prediksi  dan  penguasaan

2 hi 2
x” hitung sebesarl,46 dan y” tabel SElbesarkonsep baik pada kelas eksperimen maupun

7,81 sehingga® hitung <;* tabel dardapat kelas kontrol berasal dari data yang

disimpulkan terima b} artinya data keteram-berdistribusi normal.

pilan prediksi pada kelas eksperimen berdis-

tribusi normal. Sedangkan uji normalitas t(3ntuk uji homogenitas kedua varians sampel

hadap n-Gain keterampilan prediksi paqﬁenggunakan rumus statistik sebagai

siswa kelas kontrol diperoleh hargﬁerikut'

v* hitung sebesar3,69 dany? tabel sebesar g2

F=31 ¢ _ X(x-n)?
7,81, sehinggg? hitung <y tabel dardapat © ~ 2 engan § == —

disimpulkan terima bl artinya data keteram-garqasarkan uji homogenitas yang telah

pilan prediksi pada kelas kontrol jugQjjakukan terhadap n-Gain keterampilan

berdistribusi normalBerdasarkan uji NOrMa-prediksi diperoleh harga F hitung sebesar

litas yang telah dilakukan terhadap n-Ga’t51’82 dan F tabel sebesar 1,85, sehingga harga

penguasaan konsep pada siswa kelas KSpjtyng < F tabeldan dapat disimpulkan

perimen diperoleh hargay? hitung sebesar terima H, artinya o, = o (data penelitian
0,52 dany” tabel sebesa¥,81 sehinggaxy® mempunyai variansi yang homogen). Dengan
hitung < x* tabel dandapat disimpulkan gemikian dilakukan uji-t dengan kriteria uji
terima h, artinya data penguasaan konsegima Ho jika fiung < tiabe dan tolak Ho ji-

pada kelas eksperimen berdistribusi normgl, sebaliknya. Setelah dilakukan perhitungan

Sedangkan uji normalitas terhadap n'GaH?peroleh hargauiung Sebesar 4,88 dan harga

penguasaan konsep pada siswa kelas kontrol



tabel S€besar 1,70, sehing@@ung > taves Siswa yang diterapkan pembelajaran konven-
dan dapat disimpulkan tolakoHlan terima sional.
Hi. Artinya, rata-rata n-Gain keterampilan
prediksi siswa pada materi asam-basa yaDgri perolehan data pada hasil penelitian
diterapkan model pembelajaran LC 3E lebifang menunjukkan bahwa keterampilan
tinggi dari pada rata-rata n-Gain keteranprediksi dan penguasaan konsep siswa pada
pilan prediksi siswa yang diterapkan pemmateri asam basa yang dibelajarkan melalui
belajaran konvensional. LC 3E efektif bila dibandingkan dengan
siswa yang dibelajarkan melalui pembela-
Berdasarkan uji homogenitas yang telghran konvensional. Hal ini sesuai dengan
dilakukan terhadap n-Gain penguasaan kdakta yang terjadi pada tahap pembelajaran di
sep siswa diperoleh harga F hitung sebe&adua kelas tersebut.
1,69 dan F tabel sebesar 1,85, sehingga F
hitung < F tabel, dan dapat disimpulkan tercase Eksplorasi Pada pelaksanaan kelas
ma H,, artinya o; = o0, (data penelitian eksperimen guru memulai pembelajaran
mempunyai variansi yang homogen). Dengaengan menyampaikan indikator dan tujuan
demikian dilakukan uji-t dengan kriteria ujpembelajaran, serta mengajukan fenomena
terima Ho jika fiung < tiabel dan tolak Ho jika berupa pertanyaan dan memberikan kesem-

sebaliknya, dengan menggunakan rumpatan kepada siswa untuk membuat prediksi

statistik: terhadap pertanyaan dari peristiwa sains

. X, - X, tersebut. Tahap ini penting bagi siswa untuk

h- = . .

ftung s L+i melatihkan dan mengembangkan keterampi-
S8\yn; N

lan prediksi siswa, serta membantu siswa

dalam menemukan suatu konsep. Melalui
(n; — ST + (n; — 1)S3

ng+n,—2

dengan S = keterampilan yang terlibat saat berlangsung-
nya proses, maka siswa akan memahami kon-
Setelah dilakukan perhitungan diperolesep dari materi yang dipelajari secara utuh.
harga fiung Sebesar 3,24 dan hargad sebe-

sar 1,70, sehingg&iung > taves dan dapat Kemudian guru mengkondisikan siswa
disimpulkan tolak I dan terima H Artinya, duduk dengan kelompoknya masing-masing
rata-rata n-Gain penguasaan konsep sisyemng telah dibagi menjadi 5 kelompok dan
pada materi asam-basa yang diterapkamembagikan LKS kepada setiap siswa.
model pembelajaran LC3E lebih tinggi daKemudian guru mengajukan fenomena untuk

pada rata-rata n-Gain penguasaan konsepngembangkan keterampilan prediksinya
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berupa pertanyaan-pertanyaan. Pada perteengajukan permasalahan. “Telah kita keta-
muan pertama, guru mengajukan fenomehai bahwa larutan HCI dan larutan
mengenai contoh larutan asam-basa yang @4;COOH merupakan larutan asam. Pada
kat dengan kehidupan sehari-hari, kemudiionsentrasi yang sama diantara larutan HCI
guru mengajukan pertanyaan. “Kalian pern&hl M dan larutan C(COOH 0,1 M, mana-
mempelajari mengenai sifat-sifat larutarkah yang bersifat asam kuat dan manakah
ingat tidak air jeruk itu termasuk jenis larutapang bersifat asam lemah? Dan manakah
apa? Selain itu, apa lagi jenis larutan laizgang bersifat basa kuat dan basa lemah
nya?”. Melalui pertanyaan ini, siswa mulaiiantara larutan NaOH 0,1 M dengan larutan
memprediksikan jawabannya. Awalnya haNH,OH 0,1 M ? Mengapa demikian?”. Dari
nya beberapa siswa yang berani mengunmgrtanyaan ini, banyak siswa yang me-
kapkan prediksinya meskipun masih ragualami kebingungan, tetapi ada beberapa
dalam menjawab, seperti seorang siswa dgswa yang bisa memprediksikan. Pada per-
ngan nomor urut 5 yang mengemukakan priemuan keempat guru menginformasikan ke-
diksinya, yaitu “air jeruk itu masam, darpada siswa mengenai indikator asam-basa,
termasuk jenis larutan asam bu. Selain as&kemudian guru mengajukan permasalahan.
ada juga larutan basa dan netral.” “Telah kita ketahui bahwa indikator tunggal
kertas lakmus dapat digunakan untuk menen-
Pada pertemuan kedua, guru mengingatkakan sifat asam dan sifat basa suatu larutan.
kembali sifat keasaman dan kebasaan dariNamun, apakah kertas lakmus dapat pula
rutan pada percobaan yang sebelumnya, keggunakan untuk mengukur pH suatu larutan?
mudian guru mengajukan pertanyaan, “Buddisakah kita menentukan pH dari larutan
mangga memiliki banyak jenisnya, kaliamasam atau basa hanya dengan menggunakan
pernah merasakan mangga kweni dan malsgtu macam indikator?”
ga manalagi, bukan? Lalu manakah yang me-
miliki rasa lebih asam antara mangga kwelleskipun awalnya terlihat bingung dan harus
dan mangga manalagi?”. Seorang siswa dkberikan arahan terlebih dahulu, ternyata
ngan nomor urut 14 menjawab, “manggarediksi yang dibuat siswa pada pertemuan
kweni lebih asam dibanding mangga m&edua dan seterusnya sudah cukup baik. Per-
nalagi bu.”. Pada pertemuan ketiga guru meembangan ini patut diapresiasi sebab dalam
ngingatkan kembali hasil perobaan sebelunvaktu yang singkat yaitu hanya empat kali
nya bahwa dua larutan pada konsentrasi ygmgtemuan siswa sudah menunjukkan usa-
sama tetapi mempunyai tingkat keasamaanya dalam mengembangkan kemampuan

dan pH yang berbeda, kemudian gumprediksi. Sehingga dapat dianggap bahwa
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siswa sudah dapat mengaitkan pola penggarkan, siswa diberi kesempatan untuk
tahuan yang sudah ada dengan pola pengemanfaatkan panca inderanya semaksimal
tahuan baru yang sedang dipelajari. Dengamungkin dalam berinteraksi dengan ling-
bimbingan dan latihan rutin maka kemankungannya melalui kegiatan praktikum.
puan prediksi siswa ini tentunya akan men-
jadi lebih baik lagi. Selama pembelajaran siswa dikelompokkan
secara heterogen dan diberi LKS eks-perimen
Dalam pelaksanaannya, siswa diberi kesedan non eksperimen. Siswa dikondisikan un-
patan untuk menuangkan pendapatnya berta duduk berdasarkan kelompoknya melaku-
sarkan pengetahuan mereka. Sesuai dengan praktikum mengenai asam-basa Arrhe-
pendapat Piaget dalam Dahar (1989) yanws, kekuatan asam-basa, dan mengukur pH
menyatakan bahwa para siswa diharapkimutan berdasarkan trayek perubahan warna
mempunyai pendapat sendiri walaupun pedari bebera-pa macam indikatétada perte-
dapatnya itu mungkin salah, mengemukakamuan pertama, siswa melakukan praktikum
nya, mempertahankannya, dan merasa berengenai asam-basa Arrhenius dengan
tanggung jawab atas jawabannya. Ungkapamenggunakan kertas lakmus dan beberapa
keyakinan secara jujur, akhirnya memupdiirutan asam, basa, dan netrisula-mula
ekuilibrasi konstruktif dan membuat parguru menjelaskan alat dan bahan yang akan
siswa lebih cerdas dan lebih termotivagsigunakan dalam percobaan, kemudian guru
untuk terus belajar. pun menjelaskan prosedur praktikum seperti
yang ada pada LKS 1. Siswa-siswa sangat
Kemudian siswa mulai melakukan kegiataantusias ketika melakukan kegiatan prak-
praktikum untuk membuktikan prediksinydikum, namun siswa-siswa ini terlihat kaku
sesuai dengan langkah-langkah yang adalam menggunakan alat dan bahan prak-
pada LKS. Praktikum ini ber-tujuan membetikum. Hal ini dapat dimaklumi karena pada
kesempatan kepada siswa untuk memanfad@sarnya siswa jarang melakukan praktikum.
kan panca indera semaksimal mungkin dalamhap praktikum ini bertujuan untuk mem-
mengamati fenomena-fenomena yang terjabuktikan apakah prediksi yang mereka kem-
Fakta yang terjadi pada kelas eksperimekakan dari fenomena yang berupa perta-
sesuai dengan teori yang dikemukakan olafiaan-pertanyaan benar atau tidak.
Karplus dan Their dalam Fajaroh dan Dasnha
(2007) pada tahap eksploragixploratior), Pada pertemuan kedua, siswa diminta mela-
guru membangkitkan minat dan keingirkukan praktikum yaitu mengenai kekuatan

tahuan siswa tentang topik yang akan disam-basa dengan menggunakan indikator
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universal dan larutan asam lemah, asam kdahih aktif memprediksikan, bertanya, me-
basa lemah, basa kuat, dan netral. Kemudragemukakan apa yang terjadi, dan beker-
pada pertemuan berikutnya, siswa diminfasama dalam kelompoknya. Hal ini sesuai
untuk mengamati tabel hasil pengamatan mléngan pernyataan Vygotsky dalam Arends
larutan dengan beberapa konsentrasi yang(2008) yang mendefinisikan tingkat perkem-
lah mereka buat pada pertemuan kedua. Phdagan potensial sebagai tingkat yang dapat
pertemuan terakhir, siswa melakukan prakdifungsikan atau dicapai oleh individu
kum tentang mengukur pH larutan berdasatengan bantuan orang lain, seperti teman
kan trayek perubahan warna dari beberapa sejawat yang kemampuannya lebih tinggi.
dikator dengan menggunakan larutan indika-
tor seperti fenolphtalein, bromtimol biruFase Eksplanasi. Pelaksanaan pada kelas
metil orange, dan metil merah, serta larut@ksperimen, siswa diarahkan untuk menja-
asam, basa, dan netral. Setelah melakukaab pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam
praktikum ini, siswa dapat membuktikahKS berdasarkan tabel hasil pe-ngamatan
kebenaran dari prediksi mereka dengaang telah mereka buat dan mendiskusikan-
menggunakan pola hasil pengamatan dasia bersama teman kelompoknya. Awalnya
praktikum yang telah mereka lakuk@alam mereka mengalami kebingungan ketika men-
pelaksanaannya, guru mengamati bahwa kiskusikan pertanyaan pada LKS 1. Namun
giatan ini mampu meningkatkan kemansetelah diberikan penjelasan, siswa mulai me-
puan psikomotor siswa. Tuntutan untuk dapagierti dan dapat mendiskusikan pertanyaan
membuktikan prediksi kelompoknya mampdengan baik. Pada pertemuan kedua dan se-
memotivasi siswa agar menjadi lebih aktlnjutnya, siswa lebih terampil dalam men-
dan teliti dalam melakukan praktikum. jawab pertanyaan dan dapat berdiskusi lebih
aktif lagi. Selain itu, pada tahap ini masing-
Kegiatan yang dilakukan pada fase eksplorasasing kelompok ditunjuk secara acak untuk
ini ternyata memberi pengaruh besar bagiempresentasikan hasil diskusi kelompok-
perkembangan potensi siswa. Siswa menjajia. Pada pertemuan pertama, tidak ada ke-
lebih aktif mengemukakan hal yang mungkilompok yang mau mempresentasikan hasil
terjadi ketika mereka berada dalam lingkuliskusinya karena merasa takut salah, namun
ngan bersama temannya. Berdasarkan hasielah diberi pengarahan bahwa hal tersebut
observasi penilaian afektif siswa pada kelaslalah bagian dari proses belajar, akhirnya
eksperimen menunjukkan bahwa hasil yamgla perwakilan kelompok yang
lebih tinggi terlihat pada pertemuan keduaempresentasikan hasil diskusi mereka

dan pertemuan selanjutnya, dimana sisweeskipun kurang percaya diri.
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trayek perubahan warna dari beberapa ma-
Pada pertemuan berikutnya, semakin banye&m larutan indikator untuk melatih keteram-
kelompok yang antusias dan ingin menpilan prediksi siswa. Hasilnya adalah mereka
presentasikan hasil diskusinya. Keadaan telah mampu meramalkan kisaran pH larutan
terbukti mampu menggali kemampuan berldampel yang ditetesi beberapa macam larutan
cara siswa. Metode acak yang dilakukan miedikator. Pada fase ini juga dilakukan eva-
nuntut siswa pada setiap kelompok siap umasi terhadap materi asam-basa yang telah
tuk mempresentasikan hasil diskusinya sepéiperoleh. Penerapan konsep dapat mening-
ti pada kelompok 2 dan kelompok 5. Siswiatkan pemahaman konsep dan aktivitas be-
pada kelompok 2 dan 5 ini yang semula kigjar, karena siswa mengetahui penerapan
rang antusias dan cenderung main-main dfari konsep yang mereka pelajari.
lam mengikuti pembelajaran menjadi teram-
pil berbicara, memprediksi, mengemukakdpada kelas ekperimen model yang disiapkan
pendapat, dan lebih aktif dalam menyammenghantar siswa untuk meningkatkan kete-
paikan hasil diskusi kelompoknya secarampilan prediksi. Hal ini ditunjukkan de-
sistematis. Tanpa disadari, tahap ini mendagan banyaknya siswa yang semula keteram-
rong siswa untuk mengembangkan keterappitan prediksinya rendah, meningkat setelah
pilan proses sains mereka. diterapkan pembelajaran ini. Fakta yang ter-

jadi pada kelas eksperimen sesuai dengan
Pelaksanaan yang terjadi pada kelas ekspendapat Karplus dan Their dalam Fajaroh
rimen telah sesuai dengan teori yang dikemalan Dasna (2007) pada fase elaborasi, siswa
kakan oleh Karplus dan Their dalam Fajaratiharapkan mampu menerapkan pemahaman
dan Dasna (2007) pada tahap eksplanishsep dan keterampilan yang telah dipero-
(explanation diharapkan terjadi proses melehnya.
nuju kesetimbangan antara konsep yang telah
dimiliki siswa dengan konsep yang bar8IMPULAN DAN SARAN

dipelajari melalui kegiatan yang membutuh-
kan daya nalar yaitu berdiskusi. Guru mengggrdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

rahkan siswa untuk menjelaskan kons&@patdisimpulkan bahwa Rata-rata n-Gain

dengan kalimat mereka sendiri. keterampilan prediksi pada materi pokok

asam-basa dengan model pembelajaran

Fase Elaborasi. Pada pelaksanaan kelas®arning Cycle 3 Bebih tinggi daripada

eksperimen guru meminta siswa untuk mBEMbelajaran konvensional siswa SMAN 1

ngerjakan soal evaluasi pada LKS mengerifkalongan. Rata-rata n-Gain penguasaan
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konsep pada materi pokok asam-basa dengan Cycle) Universitas Negeri

model pembelajarabnearning Cycle 3 He-

bih tinggi daripada pembelajaran konvensioFitri, U. N.. 2010. Efektivitas Pembelajaran

nal siswa SMAN 1 Pekalongan. Model pem-
belajarar_earning Cycle 3 pada materi po-

kok asam-basa efektif dalam meningkatkan
keterampilan prediksi dan penguasaan kon-

sep siswa.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

disarankan bahwa bagi calon peneliti lain

Rosilawati, |.

Malang.
Malang.
Learning Cycle 3 E untuk
Meningkatkan Keterampilan
Berkomunikasi dan Penguasaan

Konsep Oksidasi RedukdiSkrips).
FKIP Unila. Bandar Lampung.

2011. Penerapahearning
Cycle 3E untuk Meningkatkan
kemampuan berkomunikasi mahasiswa
mata kuliah Organik I. Proseding
Seminar Nasional LS IVUniversitas
Negeri Malang. Malang.

yang tertarik melakukan penelitian agar Ieb@udjana. 2005Metoda Statistika.Tarsito.

memperhatikan pengelolaan waktu dalam

proses pembelajaran sehingga pembelajaran

lebih maksimal. Model pembelajardrear-
ning Cycle 3Edapat dipakai sebagai alter-

natif model pembelajaran bagi guru dalam

membelajarkan materi asam-basa dan materi

lain dengan karakteristik materi yang sama.
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